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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah layanan konseling kelompok dengan teknik ability
potential response dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 20 Palembang.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah Observasi, Angket, dokumentasi. Hasil
Penelitian ini yaitu layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response response
efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa dapat dilihat melalui hasil pretest dengan
membagikan angket kecerdasan emosional yaitu terdapat 6 siswa yang berada dalam katagori rendah
dan 1 siswa dalam kategori sangat rendah, setelah diberikan perlakuan 7 siswa tersebut mengalami
peningkatan skor kecerdasan emosional yaitu sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa ada perbedaan kecerdasan emosional siswa sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hal ini
dibuktikan dengan skor nilai yang diukur menggunakan uji wilcoxon dengan signifikan 0,018 yang
berarti 0,018 > 005 maka hipotesis dalam penelitian ini diterima sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan antara pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential
response untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII°di SMP Negeri 20 Palembang.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Teknik Ability Potential Response, Kecerdasan Emosional
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Abstract
This study aims to determine whether group counseling services using the ability potential response
technique can improve the emotional intelligence of students at SMP Negeri 20 Palembang. The
research method used in this study is a quantitative method with an experimental design. Data
collection techniques used are Observation, Questionnaire, documentation. The results of this study,
namely group counseling services with the ability potential response technique, are effective in
increasing students' emotional intelligence. It can be seen through the results of the pretest by
distributing emotional intelligence questionnaires. these students experienced an increase in
emotional intelligence score, which was very high. Based on the results of hypothesis testing, it shows
that there are differences in students' emotional intelligence before and after being given treatment.
This is evidenced by the score measured using the Wilcoxon test with a significant 0.018 which means
0.018 > 005, the hypothesis in this study is accepted so that it can be interpreted that there is a
significant influence between the provision of group counseling services and the ability potential
response technique to improve the emotional intelligence of class VIII2 students in SMP Negeri 20

Palembang.

Keywords: Group Counseling, Response Potential Technical Ability, Intelligence Emotional

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
latihan, proses perbuatan, cara mendidik (Yusuf, 2018). Menurut Undang-undang No.20
Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Artinya bahwa pendidikan adalah suatu proses mengembangkan
kemampuan serta potensi siswa baik dibidang akademik maupun non akademik.

Terdapat empat proses yang harus dilalui dalam pendidikan, yakni Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi.
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fase pendidikan menengah secara formal
setelah melewati fase Sekolah Dasar (SD), biasanya siswa dikategorikan pada masa remaja
awal dimana siswa akan mengalami perubahan hormon dan perkembangan fisik yang
dapat membuatnya menjadi labil secara emosi. Misalnya, siswa tidak dapat mengendalikan
emosinya, terkadang siswa mudah emosi bahkan karena hal sepele, sehingga terjadi hal-hal

yang tidak diinginkan. Seperti : siswa sering berkelahi, membolos, tidur saat guru
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menjelaskan materi bahkan melawan guru. Hal ini menandakan siswa tersebut dapat
dikategorikan sebagai orang yang memiliki kecerdasan emosional rendah karena tidak
dapat mengendalikan emosinya dengan baik.

Goleman (dalam Solechan & Zisan, 2019) kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenali diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri,
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya
dengan orang lain, sehingga dalam hal ini peranan bimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Bimbingan dan konseling merupakan proses interaksi antara konselor dengan konseli
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka membantu konseli untuk
mengembangkan potensi dirinya. Tujuan Bimbingan dan Konseling agar konseli dapat
memahami dirinya dan lingkungannya, serta dapat memecahkan permasalahan yang
sedang dihadapinya melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung. Salah satu
jenis layanan dalam bimbingan dan konseling yaitu konseling kelompok

Menurut Rasimin & Hamdi (2018) konseling kelompok merupakan kelompok
terapeutik yang dilaksanakan untuk membantu konseli mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Konseling kelompok umumnya ditekankan
untuk proses remedial dan pencapaian fungsi-fungsi secara optimal. Konseling kelompok
mengatasi konseli dalam keadaan normal, yaitu sedang tidak mengalami gangguan fungsi-
fungsi kepribadian. Artinya konseling kelompok merupakan terapi bagi konseli untuk
mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya. Konseling kelompok terdapat
beberapa teknik yang digunakan konselor dalam melaksanakan konseli atau memecahkan
permasalahan yang dialami oleh konseli salah satunya adalah teknik ability potential
response. Komalasari (dalam Wati, Jamain, & Setiawan, 2022) menjelaskan bahwa teknik
ability potential response adalah suatu teknik dalam menstimulasi konseling kelompok,
dimana teknik ini menitikberatkan pada pengakuan secara verbal dari konselor kepada
konseli mengenai kemampuan yang dimiliki untuk dapat mandiri dalam bertindak.

Sementara itu dengan adanya pengakuan secara verbal bahwa setiap individu itu
dapat bertindak secara mandiri hal tersebut yang menstimulus siswa, agar siswa dapat
bertindak dan dapat mengendalikan dirinya dengan baik,

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Ability Potential Response Untuk

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Di SMP Negeri 20 Palembang
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah  yang dapat dijelaskan dengan angka.
Penelitian ini menggunakan eksperimental design dengan Onegrup pretest dan posttest
design.

Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas VII1° yang berada di SMP Negeri
20 Palembang Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 siswa dengan 16 perempuan
dan 17 laki-laki.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purpose
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.sampel dalam
penelitian ini adalah siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah di kelas VIII°
SMP Negeri 20 Palembang tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 7 Siswa

Tabel . Populasi Penelitian Kelas VIII° SMP Negeri 20 Palembang

Siswa Jumlah siswa
Laki — Laki 5
Perempuan 2

Total 7

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 20 Palembang
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan peneliti untuk mencari
informasi yang akurat dalam mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menjawab
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui tiga cara yaitu, angket, observasi, Dokumentasi.
Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat, yaitu validitas dan
reabilitas. Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid akan menghasilkan kesimpulan

yang bias.

a. Validitas
Menurut (Hidayat, 2021) Alat ukur atau sebuah instrumen yang akan dilakukan
penelitian untuk menjadi alat ukur yang bisa diterima atau standar maka alat ukur tersebut
harus melalui uji validitas dan reabilitas dari data, uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus pearson product moment.

Rumus Pearson Produc moment :
NYXYEX) QY)
VINIX2 - EXB{NIY?2 - (2 V)%

rxy =
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik
ability potential response untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri
20 Palembang dengan tujuan untuk menangani siswa yang mengalami kecerdasan
emosional rendah serta mengetahui persentase kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri
20 Palembang sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
ability potential respons

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII* SMP Negeri 20 Palembang pada bulan april 2023,
sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu terhadap
guru bimbingan dan konseling untuk mengetahui keadaan yang terjadi pada siswa
mengenai kecerdasan emosional siswa. Setelah itu untuk menentukan sampel penelitian
dilakukan dengan melihat data cek masalah yang ada dalam catatan guru bimbingan dan
konseling kelas VIII> SMP Negeri 20 Palembang. Kemudian berdasarkan rekomendasi dan
analisis daftar cek masalah tersebur didapatkan yaitu populasi seluruh siswa kelas VIII* SMP
Negeri 20 Palembang berjumlah 33 siswa. Setelah itu siswa diberikan angket kecerdasan
emosional lalu didapatkan 7 siswa dengan kategori skor rendah. Kemudian siswa yang
menjadi sampel diberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden sebagai tanda
kesediaannya mengikuti konseling kelompok. Selanjutnya peneliti menetapkan waktu untuk
melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response dengan
mengisi angket sesudah dan sebelum diberikan perlakuan.

Hasil Pretest

Tabel . Hasil Pretest sampel siswa kelas VIII° di SMP Negeri 20 Palembang

No Responden Pretest Kategori
1 CDS 65 Rendah
2 MAA 64 Rendah
3 MAB 62 Sangat Rendah
4 MVP 64 Rendah
5 NH 63 Rendah
6 RKA 63 Rendah
7 RPN 64 Rendah
Total 445

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil pre-test siswa di kelas VIII° SMP Negeri
20 Palembang dimana terdapat 6 Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah
yaitu CDS dengan skor 65, MAA, MVP, RPN dengan skor 64, NH dan RKA dengan skor 63
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dan 1 siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional sangat rendah yaitu MAB dengan
skor 62, dalam hal ini peneliti kemudian memberikan perlakukan berupa layanan konseling

kelompok dengan teknik ability potential response.

Vi Pt

a. Hasil Posttest

Setelah treatment dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan peneliti membagikan kembali
angket kecerdasan emosional kepada 6 siswa yang memiliki skor rendah dan 1 siswa yang
memiliki kecerdasan emosional sangat rendah untuk melihat perubahan skor nilai yang
terjadi pada siswa dengan membandingkan skor kecerdasan emosional sebelum dan
sesudah diberikannya treatment kepada siswa dengan menggunakan layanan konseling
kelompok dengan teknik ability potential response. Adapun hasil posttest setelah diberikan
treatment dapat dilihat pada tabel 4.2.2.1

Tabel . Hasil Posttest sampel siswa kelas VIII°di SMP Negeri 20 Palembang

No Responden Postest Kategori
1 CDS 152 Sangat Tinggi
2 MAA 150 Sangat Tinggi
3 MAB 154 Sangat Tinggi
4 MVP 152 Sangat Tinggi
5 NH 153 Sangat Tinggi
6 RKA 150 Sangat Tinggi
7 RPN 152 Sangat Tinggi
Total 1063

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwasannya terdapat perubahan skor
kecerdasan emosional setelah diberikan #reatment dengan menggunakan layanan
konseling kelompok dengan teknik ability potential response yang artinya ada

perbandingan skor antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Value Hasi Postiest
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Tabel . Data Pretest dan Postest

No Responden Pretest % Postest %
1 CDS 65 37,14 152 86,85
2 MAA 64 36,57 150 85,7

3 MAB 62 35,42 154 88
4 MVP 64 36,57 152 86,85
5 NH 63 36 153 87,42
6 RKA 63 36 150 85,71
7 RPN 64 36,57 152 86,85
Jumlah 445 100 1063 100%
Rata —Rata 63 36,32 151 86,77

Berdasarkan tabel diatas menggambarkan hasil pretest dan posttest kecerdasan
emosional siswa yang mengalami peningkatan secara signifikan  setelah diberikan
perlakuan, hal ini juga dibuktikan dengan perubahan sikap yang terjadi pada siswa yang
memiliki kecerdasan emosional rendah mengalami peningkatan setelah dilaksanakan

layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response

]
Q
Q

Analisis Data

Kegiatan pada analisis data setelah semua nilai dijumlahkan kemudian ditabulasikan
sesuai dengan keperluan data di SPSS. Uji penelitian dalam analisis data ini menggunakan
uji wilcoxon untuk menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data
apakah berbeda atau idak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Adapun hasil dari
perubahan skor rata-rata pretest dan posttest menggunakan uji wilcoxon pada siswa dapat
dilihat pada tabel berikut ini

Tabel . Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 0° ,00 ,00
Posttest— Positive Ranks 7° 4,00 28,00
Pretest Ties 0°
Total 7
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a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Negatif rank (selisih negative) n 0, nilai 0 menunjukkan tidak ada penurunan atau
pengurangan dari nilai pretest dan posttest, positif rank (selisih positif) n 7 yang artinya ke
7 siswa mengalami peningkatan dari hasil pretest ke posttest, dengan mean rank (rata-rata
peningkatan) 4.00 sedangkan jumlah sum of ranks (rangking positif) sebesar 28.00, ties
(kesamaan nilai) pretest dan postest 0 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada nilai

yang sama persis.

Test Statistics®

Posttest — Pretest
Z -2,375°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel statistic dapat diketahui bahwa Z hitung yang diperoleh yaitu -2,375
dan nilai signifikansinya diperoleh sebesar 0,018 yang menunjukkan Ha diterima karena

nilai signifikan < 0,05

Statistics
Pretest Posttest
Valid 7 7
N
Missing 0 0
Mean 63,57 151,86
Std. Deviation 976 1,464
Variance 952 2,143
Range 3 4
Minimum 62 150
Maximum 65 154

Mean pretest yaitu 63,57 (termasuk kategori rendah) dan Mean posttest yaitu 151,86

(termasuk kategori tinggi).

Interpretasi Data
Uji wilcoxon dalam penelitian ini untuk melihat adanya peningkatan yang signifikan
antara layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response untuk

meningkatkan kecerdasan emosional dapat dibuktikan melalui hipotesis apakah Ha dan Ho
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diterima atau ditolak, adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu apakah Ada
pengaruh yang signifikan pada layanan konseling kelompok teknik  ability potential

response untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Pembahasan
Tahapan pemberian treatment dengan memberikan layanan konseling kelompok dengan
teknik ability potential response -
a. Tahap pertama

Berdasarkan hasil pemberian angket dikelas VIII*yang berjumlah 34 siswa terdapat 6
siswa yang termasuk dalam kategori kecerdasan emosional rendah dan 1 siswa termasuk
dalam kategori kecerdasan emosional sangat rendah. Kegiatan pretest dilaksanakan kurang
lebih 45-60 menit. Pretest dilakukan pada senin, tanggal 3 April 2023. Tahap ini bertujuan
untuk membina hubungan dengan siswa agar siswa dapat menerima kehadiran peneliti,
kemudian berupaya menumbuhkan minat dan kebersamaan antar siswa dalam mengikuti
kegiatan konseling kelompok. Hal pertama yang peneliti lakukan ilah menjelaskan secara
singkat maksud, tujuan, manfaat serta asas-asas dalam kegiatan konseling kelompok
dengan teknik ability potential response pada siswa. Lalu kemudian peneliti memberikan
angket kecerdasan emosional untuk mengidentifikasi kondisi awal siswa sebelum diberikan
perlakuan serta memberikan penjelasan singkat mengenai petunjuk pengisian angket yang
telah diberikan. Hasil dari pemberian angket pretest pada siswa akan dianalisi lalu
digolongkan berdasarkan tingkat kecerdasan emosional siswa yang dikategorikan rendah,
analisis hasil pretest dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kecerdasan
emosional siswa dan untuk menentukan sampel penelitian. Pelaksanaan pretest dapat
dikategorikan efektif, hal ini dapat dilihat dari kesedian siswa dalam memberikan informasi
terkait kecerdasan emosionalnya. Setiap item di isi berdasarkan keadaan yang mereka alami

dan setiap pernyataan diisi sesuai dengan petunjuk penelitian yang telah dijelaskan peneliti.

b. Tahap kedua

Dalam kegiatan ini masing-masing anggota kelompok memiliki peranan yang sama
yaitu mengemukakan pendapat serta memberi saran dan ide-ide dalam topik pembahasan.
Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik ability potential response dilaksanakan
mulai tanggal 5 april-11 april 2022 dengan topik-topik berbeda setiap pertemuannya. Pada
treatment ini peneliti menjelaskan dan memaparkan kegiatan konseling kelompok dengan
teknik ability potential response yang akan dilaksanakan. Adapun tujuan dari pemberian
tahap kedua ini yaitu membantu siswa agar dapat mengidentifikasi dan menganalisis

permasalahan yang terjadi pada mereka. Pada tahap ini peneliti menjelaskan langkah-
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langkah pelaksanaan layanan konseling kelompok, adapun langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Rational Strategi : dalam hal ini pemimpin kelompok menjelaskan terkait teknik ability
potential response serta tujuan penggunaan teknik ability potential response. Teknik
ability potential response merupakan teknik yang dilakukan dengan cara konselor
menunjukkan dan menampilkan potensi konseli pada saat itu untuk dapat memasuki
suatu aktivitas tertentu. Ability potential response merupakan suatu respons penuh
dukungan dari konselor dimana konselor dapat secara verbal mengakui potensi atau
kapabilitas konseli untuk melakukan sesuatu. Tujuan diadakan konseling kelompok
dengan teknik ability potential response yaitu untuk membantu konseli percaya
dengan kemampuan yang dimiliki untuk dapat bertindak dengan baik dan mandiri.

2) Raport : Menerima kehadiran anggota kelompok secara tervuka, mengucapkan salam,
menanyakan kabar, dan mengucapkan terimakasih atas kesedian menjadi responden

3) Memimpin doa

4) Structuring : pemimpin kelompok menjelaskan mengenai langkah-langkah
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik ability potential response dan
memegang asas-asas dalam konseling kelompok serta kesepakatam waktu dalam
pelaksanana konseling kelompok.

5) Selanjutnya pemimpin kelompok dan anggota kelompok saling berkenalan satu sama
lain dengan menyebutkan identitas pribadi meskipun masing-masing sudah saling
mengenal

6) Pemimpin kelompok dan anggota kelompok mengucapkan janji konseling. Kemudian
pemimpin kelompok menjelaskan mengenai topik yang akan dibahas
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama pelaksanaan layanan konseling

kelompok dengan teknik ability potential response berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari
sikap peserta didik yang langsung memahami maksud dan tujuan kegiatan konseling
kelompok dengan teknik ability potential response, hanya saja pada awal pertemuan
peserta didik terlihat malu-malu dalam mengungkapkan permasalahan yang mereka alami,
tetapi setelah peneliti menunjukkan sikap penerimaan yang hangat berupa umpan balik,
penguatan serta manfaat yang akan mereka peroleh setelah mengikuti kegiatan konseling

kelompok responden merasa nyaman dan percaya penuh kepada peneliti.

c. Tahap ketiga
Tahap ketiga Ini dilakukan pada hari kamis tanggal 6 April 2023 dimana pada kegiatan

konseling kelompok ini merupakan tahap peralihan, pada tahap ini pemimpin kelompok
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hanya bertugas menanyakan kembali kepada seluruh anggota kelompok apakah telah
memahami dengan baik kegiatan yang akan dilaksanakan, dan mengulas kembali asas-asas
yang telah disampaikan sebelumnya. Dalam tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan
secara singkat topik-topik yang telah dibahas tersebut selanjutnya pemimpin kelompok
memberikan kebebasan kepada seluruh anggota kelompok untuk berperan aktif dan
terbuka, mengemukakan apa yang dirasakan. Kemudian pemimpin kelompok menanyakan
kepada anggota kelompok mengenai kesiapan dalam memulai kegitan pada tahapan

berikutnya.

d. Tahap keempat

Tahap keempat dilaksanakan pada hari tanggal 10 April 2023 dimana konselor
mengidentifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan (Pengungkapan awal) : konselor
meminta konseli lebih terbuka dalam menceritakan permasalahan yang sedang dihadapi
dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan itu timbul, dalam tahap
ini membangun hubungan adalah langkah penting pertama. Satu tugas utama konselor
pada tahap ini adalah menghilangkan ketakutan siswa dan mendorong pengungkapan diri.
Selanjutnya setelah siswa bercerita apa yang menjadi permasalahan belajarnya siswa
diminta untuk mengevaluasi faktor-faktor timbulnya permasalah tersebut. Setelah itu tahap
eksplorasi mendalam, pada tahap ini peneliti menggiring siswa untuk menentang faktor-
faktor internal yang menyebabkan persoalannya dan peneliti mengajak siswa untuk
menentang pikiran dan tingkah laku yang salah dengan membantu siswa mengembangkan
kesadaran dan perspektif baru yang dapat mengarah pada perubahan sikap yang lebih
efektif. Tahap ini merupakan waktu untuk eksplorasi mendalam tema dan isu-isu yang
terkait dengan masalah siswa. Ditahap ini adalah pokok utama abilty potential response
adalah melakukan konseling dengan menunjukkan dan menampilkan potensi konseli pada
saat itu untuk dapat memasuki suatu aktivitas yang berkaitan tentang mengenal diri sendiri,
mengatasi rasa tidak percaya diri, inisiatif, bertanggung jawab, motivasi diri, dan cara
meningkatkan kecerdasan emosional. Tahap Komitmen untuk bertindak, tahap ini adalah
tahap akhir, konseli diarahkan untuk mengembangkan tujuan spesifik untuk perubahannya,
mengerahkan komitmen untuk mencapai tujuan tersebut dan melakukan tindakan yang
akan mencapai tujuan tersebut. Dalam tahap ini tugas terakhir siswa adalah membuat
catatan singkat bagaimana cara mengenali diri, mengenali emosi serta mengendalikan

emosi.
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e. Tahap Kelima

Tahap Kelima dilaksanakan pada hari selasa tanggal 11 April 2023. Pada treatment ini
pemimpin kelompok dan anggota kelompok secara bersama-sama menyimpulkan hasil dari
kegiatan konseling kelompok dengan teknik ability potential response. Pemimpin kelompok
mengingatkan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan layanan konseling kelompok
teknik ability potential response akan segera berakhir. Selanjutnya pemimpon kelompok
meminta kepada anggota kelompok untuk mengemukakan kesan dan pesan setelah
mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok dan memberikan tindak lanjut. Pemimpin
kelompok memberikan tugas pada siswa mengenai perilaku yang diharapkan kedepannya

serta berusaha mempraktekannya di sekolah.

f. Tahap keenam

Setelah layanan kelompok dengan teknik ability potential response selesai diberikan,
selanjutnya pemimpin kelompok memberikan postest pada hari rabu tanggal 12 April 2023
dengan tujuan untuk mengetahui siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah setelah
diberikan perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik ability
potential response.

Berdasarkan hasil pengamatan pemimpin kelompok, pelaksanaan pemberian posttest
berjalan degan lancar hal ini terlihat dari sikap antusiasme atas kesediaan siswa dalam
memberikan informasi setelah diberikan perlakuan dengan mengisi seluruh item pernyataan
angket sesuai dengan petunjuk pengisian. Dan kegiatan ini berakhir sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwasanya :

1. layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response efektif dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa dapat dilihat melalui hasil pretest
dengan membagikan angket kecerdasan emosional yaitu terdapat 6 siswa yang
berada dalam katagori rendah dan 1 siswa dalam kategori sangat rendah, setelah
diberikan perlakuan 7 siswa tersebut mengalami peningkatan skor kecerdasan
emosional yaitu sangat tinggi.

2. hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada perbedaan kecerdasan emosional siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hal ini dibuktikan dengan skor nilai yang
diukur menggunakan uji wilcoxon maka hipotesis dalam penelitian ini diterima

sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara pemberian
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layanan konseling kelompok dengan teknik ability potential response untuk

meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIII*di SMP Negeri 20 Palembang.
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